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ABSTRAK 
Alat berat didalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam 
melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur. Penggunaan alat berat yang kurang tepat dengan 
kondisi dan situasi lapangan pekerjaan akan berpengaruh berupa kerugian antara lain rendahnya 
produksi, tidak tercapainya schedule yang telah ditentukan, atau kinerja proyek semakin menurun 
secara keseluruhan. Terdapat beraneka macam alat yang sering digunakan dalam pekerjaan 
konstruksi saat ini, antara lain: bulldozer, loader, excavator, motor grader, dump truck. Penelitian ini 
hanya alat konstruksi excavator yang dipakai untuk proyek konstruksi rumah tinggal yang pada saat 
proses konstruksi memerlukan galian, penggunaan alat konstruksi excavator menjadi penting seperti 
yang terjadi pada proyek gedung tinggi, jalan, dan jembatan. Untuk itu pada penelitian ini mencoba 
membuat suatu penelitian untuk proyek rumah tinggal dengan menggunakan excavator sebagai alat 
gali karena tenaga manusia dianggap kurang. Biaya sewa excavator untuk pekerjaan yang cukup 
mahal dan besarnya kubikasi galian tanah yang akan dikerjakan, menjadi landasan yang kuat alat 
konstruksi excavator dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja proyek rumah tinggal. Rumah tinggal 
saat ini sudah banyak memiliki area bawah tanah seperti basement atau ruang-ruang lainnya 
layaknya gedung-gedung bertingkat. Permasalahan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini 
yaitu peran excavator terhadap proyek konstruksi rumah tinggal di Jakarta Selatan. Secara umum salah satu 
faktor penting dalam proyek konstruksi adalah pemakaian alat konstruksi yang tepat guna 
memperlancar dan mempercepat kinerja proyek. Pemilihan alat penting untuk dilakukan karena 
sangat erat kaitannya dengan faktor faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas alat itu sendiri. 
Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan akan meningkatkan kinerja pelaksanaan konstruksi 
khususnya proyek bangunan rumah tinggal di Jakarta Selatan 
 




Latar Belakang Permasalahan  
Proyek konstruksi merupakan suatu 
rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 
dilaksanakan dan umumnya berjangka 
pendek. Dalam rangkaian kegiatan terdapat 
suatu proses yang mengolah sumber daya 
proyek menjadi suatu hasil yang berupa fisik 
atau bangunan. Proyek konstruksi sering 
terjadi keterlambatan penyelesaian peker-
jaan yang tidak sesuai dengan perencanaan 
penjadwalan proyek. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
diantaranya faktor dari manusia yang kurang 
baik dalam sistem manajemen. Pengadaan 
alat dan material dan pelaksanaan proyek 
konstruksinya sendiri. Dari keterlambatan 
tersebut maka secara otomatis dapat 
memungkinkan pembiayaan proyek akan 
meningkat. Salah satu solusi untuk 
meminimalisir kesalahan-kesalahan dan 
kerugian-kerugian pada suatu proyek, yaitu 
salah satunya adalah dengan melihat dari 
beberapa faktor yaitu Engineering, 
Procurement, Construction (EPC). Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah membahas 
salah satu faktor tersebut yaitu pemakaian 
alat konstruksi excavator yang bisa 
mempengaruhi kinerja proyek konstruksi 
rumah tinggal. Penggunaan alat konstruksi 
excavator menjadi hal yang biasa terjadi 
pada proyek dengan skala yang besar seperti 
gedung tinggi, pembuatan jalan maupun 




jembatan, untuk itu pada penelitian ini 
menganalisis skala proyek tergolong kecil 
dibanding proyek-proyek tersebut yaitu 
rumah tinggal. Bagi sebagian orang melihat 
proyek kontruksi rumah tinggal masih 
belum cukup efektif menggunakan 
excavator sebagai alat gali karena tenaga 
manusia dianggap cukup dan mahalnya 
biaya sewa excavator untuk pekerjaan 
tersebut, besarnya kubikasi galian tanah 
yang akan dikerjakan menjadi landasan yang 
kuat alat konstruksi excavator dibutuhkan 
untuk proyek rumah tinggal. Rumah tinggal 
saat ini sudah banyak memiliki area bawah 
tanah seperti basement atau ruang-ruang 
lainnya layaknya gedung-gedung bertingkat. 
Berdasarkan analisa SNI 2835:2008 manusia 
dapat menggali tanah biasa adalah 0,0018 
m3 per menit, sementara analisis galian 
excavator untuk galian tanah biasa adalah 
0,375 m3 per menit dengan kapasitas bucket 
0,94-1,72 m3. Perbedaan yang jauh terhadap 
hasil galian tersebut menjadikan excavator 
menjadi sangat penting untuk pekerjaan 
galian proyek konstruksi rumah tinggal. 
Untuk galian basement yang cukup besar 
sangat membutuhkan excavator sebagai alat 
gali untuk meningkatkan kinerja sesuai 
dengan prinsip keberhasilan suatu proyek 
yang saling terikat antara biaya, mutu dan 
waktu. Dapat dijelaskan bahwa semakin 
cepatnya proses galian berdampak terhadap 
kualitas finishing yang menjadi semakin 
meningkat karena punya waktu yang lebih 
longgar, dan mutu yang dicapai semakin 
tinggi, ini lah yang menjadi tantangan bagi 
penulis untuk menelitinya. 
 Berdasarkan perspektif kontraktor 
melihat bahwa penggunaan excavator 
sebagai alat gali akan menjadikan proyek 
dapat dilaksanakan dengan cepat sesuai 
dengan schedule yang sudah di tentukan, 
proyek bisa lebih ekonomis dari segi biaya 
dan mutu semakin meningkat. Produktivitas 
suatu alat dalam pelaksanaannya mempu-
nyai banyak sekali hambatan teknis maupun 
non teknis yang mempengaruhi alat itu 
sendiri, yang berakibat menurunnya kinerja 
proyek sehingga diperlukan suatu penelitian 
yang diharapkan bisa menjadi referensi 
terhadap kontraktor proyek dalam 
penggunaan alat berat. Timbulnya suatu 
pemikiran untuk melakukan penelitian 
dengan observasi pendataan di lapangan dan 
perbandingan perhitungan yang tertuang di 
dalam rumus-rumus produktivitas dari 
produsennya, kemudian hasil dari data 
tersebut dianalisa sehingga dapat diketahui 




Permasalahan penelitian yang akan 
dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
 Mengidentifikasi peran excavator pada proyek 
konstruksi 
 Mengidentifikasi kinerja pada proyek 






Jenis-Jenis Proyek Konstruksi 
Proyek konstruksi dapat dibedakan 
menjadi dua jenis kelompok bangunan, 
yaitu: 
a. Bangunan gedung : rumah, kantor, 
pabrik dan lain-lain,  
b. Bangunan sipil : jalan, jembatan, 
bendungan dan infrastruktur lainnya,  
 
Faktor-Faktor Produktivitas Konstruksi 
Faktor yang mempengaruhi produkti-
vitas proyek diklasifikasikan menjadi empat 
kategori utama, yaitu: 
 Metoda dan teknologi, yang terdiri dari 
faktor: desain rekayasa, metoda 
konstruksi, urutan kerja, pengukuran 
kerja. 
 Manajemen lapangan, terdiri dari faktor: 
perencanaan dan penjadwalan, tata letak 
lapangan, komunikasi lapangan, 
manajemen material, manajemen 
peralatan, manajemen tenaga kerja. 




 Lingkungan kerja, terdiri dari faktor: 
keselamatan kerja, lingkungan fisik, 
kualitas pengawasan, keamanan kerja, 
latihan kerja, partisipasi. 
 Faktor manusia, tingkat upah pekerja, 
kepuasan kerja, insentif, pembagian 
keuntungan, hubungan kerja mandor-
pekerja, hubungan kerja antar sejawat, 
kemangkiran. 
 
Jenis-Jenis Alat Berat untuk Proyek 
Konstruksi  
Alat konstruksi atau alat berat yang kita 
kenal di dalam ilmu teknik sipil adalah alat 
yang digunakan untuk membantu manusia 
dalam melakukan pekerjaan pembangunan 
suatu struktur bangunan. Saat ini alat berat 
merupakan faktor penting di dalam proyek 
karena dapat memudahkan manusia dalam 
mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil 
yang diharapkan dapat tercapai dengan 
mudah dan waktu yang relatif singkat. 
Penggunaan alat berat yang kurang tepat 
dengan kondisi dan situasi lapangan 
pekerjaan akan berpengaruh berupa kerugian 
antara lain rendahnya produksi, tidak 
tercapainya jadwal atau target yang telah di 
tentukan, atau kerugian perbaikan yang tidak 
semestinya. Oleh karena itu sebelum 
menentukan tipe dan jumlah peralatan dan 
attachmentnya, haruslah dipahami fungsi 
dan aplikasinya. Terdapat beraneka macam 
alat yang sering di gunakan dalam pekerjaan 
konstruksi, tetapi yang akan dibahas dalam 
makalah ini hanya alat-alat yang umum 
digunakan untuk pekerjaan konstruksi saja. 
Adapun alat-alat yang akan di bahas tersebut 
antaranya : Bulldozer, alat pengangkut 
seperti loader, alat gali atau excavator, 
motor grader, dan alat pengangkut jarak 
jauh seperti dump truck. 
 
Alat Konstruksi Excavator untuk Proyek 
Konstruksi Rumah Tinggal 
Excavator adalah alat dari golongan 
shovel yang khusus dibuat untuk menggali 
material di bawah permukaan tanah atau di 
bawah tempat kedudukan alatnya. Galian di 
bawah permukaan ini misalnya parit, lubang 
untuk basement, lahan untuk pekerjaan jalan 
dan lain-lain. Keuntungan excavator ini 
dapat menggali sambil mengatur dalamnya 
galian yang lebih baik. Bagi sebagian orang 
melihat proyek kontruksi rumah tinggal 
masih belum cukup efektif menggunakan 
excavator sebagai alat gali karena tenaga 
manusia dianggap cukup dan mahalnya 
biaya sewa excavator untuk pekerjaan 
tersebut, besarnya kubikasi galian tanah 
yang akan dikerjakan menjadi landasan yang 
kuat kenapa alat konstruksi excavator 
dibutuhkan untuk proyek rumah tinggal. 
Rumah tinggal saat ini sudah banyak 
memiliki area bawah tanah seperti basement 
atau ruang-ruang lainnya layaknya gedung-
gedung bertingkat. Berdasarkan analisa SNI 
2835:2008 manusia dapat menggali tanah 
biasa adalah 0,0018 m3 per menit, 
sementara analisis galian excavator untuk 
galian tanah biasa adalah 0,375 m3 per 
menit dengan kapasitas bucket 0,94-1,72 
m3. Perbedaan yang jauh terhadap hasil 
galian tersebut menjadikan excavator 
menjadi sangat penting untuk pekerjaan 
galian proyek konstruksi rumah tinggal. 
Untuk galian basement yang cukup besar 
sangat membutuhkan excavator sebagai alat 
gali untuk meningkatkan kinerja sesuai 
dengan prinsip keberhasilan suatu proyek 
yang saling terikat antara biaya, mutu dan 
waktu. Dapat dijelaskan bahwa semakin 
cepatnya proses galian berdampak terhadap 
kualitas finishing yang menjadi semakin 
meningkat karena punya waktu yang lebih 
longgar, dan mutu yang dicapai semakin 
tinggi. 
Cara kerja excavator tergantung dari 
kemampuan dan jenis alatnya terutama 
mengenai jarak jangkauan, tinggi maksimal 
pembuangan dan dalamnya galian yang 
mampu dicapai. Untuk mulai menggali 
dengan bucket excavator dijulurkan ke 
depan ke tempat galian. Bila bucket sudah 
pada posisi yang diinginkan lalu bucket 
diayun ke bawah seperti mencangkul. 
Kemudian lengan bucket diputar ke arah 




alatnya sehingga membentuk lintasan, 
setelah bucket terisi penuh lalu diangkat dari 
tempat penggalian dan dilakukan swing, dan 
pembuangan material hasil galian dapat 
dilakukan Dump truck atau tempat yang 
lain. Siklus kerja dari excavator tergantung 
dari ukuran alat dan medan kerja, dimana 
ukuran alat yang kecil mempunyai siklus 
yang cepat. Siklus pekerjaan yang dilakukan 
terdiri dari 4 gerakan dasar yaitu: menggali, 
memutar dalam keadaan isi, menumpahkan 
muatan, memutar kembali ke posisi semula 
 
Faktor Efisiensi Kerja 
Dalam merencanakan suatu proyek, 
produktifitas per jam dari suatu alat yang 
diperlukan adalah produktivitas standar dari 
alat tersebut dalam kondisi ideal dikalikan 
dengan suatu faktor. Faktor tersebut 
dinamakan efisiensi kerja. Efisiensi kerja 
tergantung pada banyak faktor seperti 
topografi, keahlian operator, pemilihan 
standar pemeliharaan dan sebagainya yang 
menyangkut operasi alat. Dalam kenyata-
annya memang sulit untuk menentukan 
besarnya efisiensi kerja, tetapi dengan dasar 
pengalaman-pengalaman dapat ditentukan 
efisiensi kerja yang mendekati kenyataan.  
 
Metode Kerja Alat 
Permukaan tanah ada juga yang 
berbentuk tidak tanah datar. Pada saat suatu 
proyek akan dikerjakan maka permukaan 
tanah harus diratakan. Tanah yang 
ketinggiannya melebihi elevasi yang 
diinginkan harus ditimbun. Berdasarkan 
pekerjaan excavator pada saat pemantauan 
di lapangan, ada dua metode dan cara yang 
dipakai pada saat menentukan volume tanah 
yang harus dibuang atau ditimbun. Untuk 
pekerjaan land clearing dan pembentukan 
kavling digunakan metode grid, sedangkan 
untuk pekerjaan jalan digunakan metode 
yang dipakai adalah metode ruas.  
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Produktivitas Alat 
Untuk memperkirakan produksi alat 
berat secara teliti perlu dipelajari faktor- 
faktor yang secara langsungdapat 
mempengaruhi hasil kerja alat tersebut. 
Faktor-faktor tersebut meliputi: Berat 
material, kondisi lokasi, pengalaman 
operator, tahanan gali (digging resistance), 
tahanan guling(rolling resistance), tahanan 
kemiringan (grade resistance), faktor posisi, 
faktor swing, usia operator, waktu putar saat 
membuang, jenis bucket, usia alat, biaya 
perawatan. 
 
Bangunan Rumah Tinggal  
UU RI No. 4 Tahun 1992 Tentang 
Perumahan dan Pemukiman menyebutkan 
bahwa tempat tinggal atau rumah tinggal 
adalah suatu bangunan, tempat seseorang/ 
beberapa orang tinggal secara menetap 
dalam jangka waktu tertentu, di suatu tempat 
tertentu. Domisili adalah lokasi/alamat 
tempat tinggal/rumah seseorang/sekelompok 
orang yang berada di dalam suatu lokasi/ 
daerah tertentu. Perumahan adalah 
sekelompok/sekumpulan rumah yang 
berfungsi sebagai lingkungan hunian yang 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
umum tertentu. Permukiman adalah bagian 
dari lingkungan hidup di luar kawasan 
lindung, baik yang berupa kawasan 
perkotaan maupun pedesaan, yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau 
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang 
mendukung kehidupan dan penghidupan 
bagi masyarakat tertentu. 
Kebutuhan manusia terhadap tempat 
untuk melakukan aktivitas, berlindung, dan 
beristirahat merupakan kebutuhan dasar. 
Tingkat pemenuhan kebutuhan tersebut, 
setiap saat akan bertambah akibat dari 
pertambahan jumlah penduduk dan 
pengaruh dari pola hidup manusia. Untuk itu 
maka berbagai aktivitas pembangunan 
permukiman dilakukan, seperti pemba-
ngunan perumahan dan apartment. Sebagai 
bangunan, rumah berbentuk ruangan yang 
dibatasi oleh dinding dan atap, biasanya 
memiliki jalan masuk berupa pintu, bisa 




berjendela ataupun tidak. Lantainya bisa 
berupa tanah, ubin, babut, keramik, atau 
bahan lainnya. Rumah modern biasanya 
lengkap memiliki unsur-unsur ini, dan 
ruangan di dalamnya terbagi-bagi menjadi 
beberapa kamar yang berfungsi spesifik, 
seperti kamar tidur, kamar mandi, WC, 
ruang makan, ruang keluarga, ruang tamu, 
garasi, gudang, teras, dan pekarangan. 
Dalam kegiatan sehari-hari, orang biasanya 
berada di luar rumah untuk bekerja 
bersekolah, atau melakukan aktivitas lain, 
tetapi paling sedikit rumah berfungsi sebagai 
tempat untuk tidur bagi keluarga ataupun 
perorangan. Selebihnya, rumah juga 
digunakan sebagai tempat beraktivitas antara 
anggota keluarga atau teman, baik di dalam 
maupun di luar rumah pekarangan. Rumah 
dapat berfungsi sebagai: tempat untuk 
menikmati kehidupan yang nyaman, tmpat 
untuk beristirahat, tempat berkumpulnya 
keluarga, dan tempat untuk menunjukkan 
tingkat sosial dalam masyarakat.  
 
Potret Pembangunan Jakarta 
Jakarta adalah salah satu kota terbesar di 
Indonesia. Setiap orang yang tinggal di 
Jakarta pasti mendambakan memiliki tempat 
tinggal yang bersih, indah, dan nyaman. 
Namun dalam membangun rumah, banyak 
orang yang hanya terpaku pada keindahan 
desain. Dalam rangka merespon hal-hal 
tersebut, berbeda dengan Undang-undang 
Nomor 26/2007, muatan terkait dengan isyu 
lingkungan hidup semakin ditekankan. Salah 
satunya adalah dalam kaitan dengan 
Perencanaan Ruang Wilayah Kota yang 
diharuskan memuat rencana penyediaan dan 
pemanfatan ruang terbuka hijau (RTH). 
Undang-undang tersebut mencantumkan 
bahwa setiap kota dalam rencana tata ruang 
wilayahnya diwajibkan untuk mengalokasi-
kan sedikitnya 30% dari ruang atau 
wilayahnya untuk RTH, dimana 20% 
diperuntukan bagi RTH publik yang 
merupakan ruang terbuka hijau yang 
dimiliki dan dikelola oleh pemerintah kota 
dan digunakan untuk kepentingan 
masyarakat secara umum, serta 10% 
diperuntukan bagi RTH private pada lahan-
lahan yang dimiliki oleh swasta atau 
masyarakat.  
Dengan jumlah penduduk 8,9 juta jiwa 
pada malam hari dan penduduk siang 




pertumbuhan penduduk sekitar 1.11% per 
tahun, Jakarta membutuhkan RTH yang 
tidak saja berfungsi estetika dan edukatif 
tetapi juga sebagai sarana yang mempunyai 
fungsi sosial. Jakarta dilalui oleh 13 sungai 
dan terdapat kurang lebih 44 waduk dan situ 
yang memerlukan perlindungan dari 
penyempitan akibat penggunaan tepiannya. 
Dalam kaitannya dengan ini, RTH dapat 
berfungsi untuk melindungi badan-badan air 
tersebut. Fungsi perlindungan ini juga 
diperlukan mengingat semakin berkurang-
nya cadangan air tanah di DKI Jakarta, 
dimana RTH dapat berfungsi sebagai 
kawasan resapan untuk air tanah tersebut. 
Pentingnya fungsi RTH untuk paru-paru 
kota dimaksudkan untuk mengantisipasi 
makin tingginya jumlah kendaraan bermotor 
saat ini yang telah berjumlah 5,7 juta unit 
dengan laju pertumbuhan 9.5% per tahun.  
 
Jakarta Selatan 
Kesadaran akan pentingnya fungsi RTH 
bagi Kota Jakarta tersebut sangat berdampat 
terhadap pembangunan di jakarta selatan hal 
ini dijabarkan dalam aturan daerah 
mengenai tata ruang yaitu Perda nomor 6 
tahun 1999 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) DKI Jakarta atau dikenal 
dengan RTRW 2010. Dalam perda tersebut, 
RTH diistilahkan sebagai “kawasan hijau” 
yang dibagi ke dalam kawasan hijau lindung 
dan kawasan hijau binaan dengan prosentase 
keseluruhan kedua kawasan tersebut hingga 
tahun 2010 ditetapkan sebanyak 13.94% dari 
luas keseluruhan DKI Jakarta.  
Masih banyaknya kawasan yang boleh jadi 
tempat hunian atau rumah tinggal di Jakarta 
Selatan membuat perkembangan dunia 
konstruksi di Jakarta Selatan sangat pesat, 




banyak orang memilih tinggal di Jakarta 
Selatan karena area ini merupakan area yang 
tenang dan nyaman. Sedangkan fungsi 
perkantoran yang ada di Jakarta Pusat yang 
sudah penuh dengan bangunan-bangunan 
tinggi. Jakarta Selatan saat ini menjadi area 
yang berkelas untuk rumah tinggal, cepatnya 
kenaikan harga tanah mejadi landasan yang 
kuat buat warga jakarta untuk ikut mencari 
properti di Jakarta Selatan.  
Pada umumnya konstruksi rumah tinggal 
di jakarta selatan banyak yang 
memaksimalkan keterbatasan tanah yang 
dimiliki, dengan harga tanah yang sangat 
tinggi karakter rumah tinggal di jakarta 
cenderung memiliki jumlah lantai lebih dari 
dua lantai misalnya membuat basement atau 
ruang-ruang lain di bawah tanah dasarnya. 
Posisi strategis Jakarta Selatan yang tinggi 
dari permukaan laut  membuat keberanian 
arsitek berani membuat ruang-ruang 
tambahan di bawah permukaan tanah. 
Dampak dari kebutuhan galian yang 
meningkat akibatnya proyek konstruksi 
rumah tinggal tersebut membutuhkan alat 
kerja yang memadai misalnya penggunaan 
alat berat excavator untuk galian tanah 
untuk meningkatkan kinerja proyek 
konstruksi tersebut. 
 
Proses Konstruksi Bangunan Rumah 
Tinggal 
Proses konstruksi bangunan  rumah 
tinggal mempunyai banyak tahapan dari 
mulai proses awal konstruksi sampai selesai, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
pekerjaan pendahuluan, pekerjaan tanah dan 
pasir, pekerjaan struktur bawah (pondasi), 
pekerjaan struktur atas, pekerjaan kuda-kuda 
dan atap, pekerjaan lantai, pekerjaan 
instalasi listrik dan plumbing, pekerjaan cat, 
pekerjaan finishing, pekerjaan pembersihan. 
Bagi kontraktor, keseluruhan tahap 
pelaksanaan kegiatan konstruksi tersebut 
tergantung kontrak kerja yang dilakukan 
pemberi tugas dan kontraktor terpilih. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada perancangan penelitian ini 
dijelaskan pendekatan penelitian yang 
dipilih yaitu proyek-proyek konstruksi 
dengan pola pekerjaan galian tanah dengan 
alat gali excavator atas dasar besarnya 
kubikasi galian tanah yang akan dikerjakan 
menjadi landasan yang kuat kenapa alat 
konstruksi excavator dibutuhkan untuk 
proyek rumah tinggal. Dapat dijelaskan 
bahwa semakin cepatnya proses galian 
berdampak terhadap kualitas finishing yang 
menjadi semakin meningkat karena punya 
waktu yang lebih longgar, dan mutu yang 
dicapai semakin tinggi. Bagi kontraktor 
melihat bahwa penggunaan excavator 
sebagai alat gali akan menjadikan proyek 
dapat dilaksanakan dengan cepat sesuai 
dengan schedule yang sudah ditentukan, 
proyek bisa lebih ekonomis dari segi biaya 
dan mutu semakin meningkat. Dari semua 
aspek latar belakang tersebut kemudian 
dilakukan pendalaman terhadap permasa-
lahan, pertanyaan dan tujuan penelitian 
dengan melakukan studi terhadap literatur. 
Dijelaskan juga metode yang dipilih dan 
metode pengumpulan datanya, kemudian 
dilakukan analisis variabel-variabel yang 
berpengaruh kepada produktivitas alat. 
Pertanyaan dalam kuesioner disusun 
berdasarkan hasil studi literatur yang diteliti 
secara mendalam, selanjutnya kuesioner 
dibagikan kepada responden-responden 
dengan cara penyebaran kuesioner kepada 
perusahaan-perusaahan kontraktor maupun 
perorangan yang terlibat didalam proyek 
konstruksi khususnya rumah tinggal, adapun 
responden yang terpilih untuk menjawab 
kuesioner seperti Project Manager, General 
Manager, Site Manager, Estimator, 
Logistics, Supervisor, Quantity Surveyor 
maupun Owner dari perusahaan kontraktor 
tersebut mempunyai latar belakang dan 
pengetahuan yang cukup mengenai proses 
alat konstruksi. Data yang terkumpul dari 
survei tersebut kemudian diseleksi. 
Selanjutnya input data untuk menghasilkan 
suatu Metode analisis statistik dapat 
menghasilkan korelasi, interkorelasi antara 




variabel, analisis faktor dan variabel, analisa 
variabel penentu, suatu model persamaan 
regresi perencanaan simulasi model dengan 
metode analisa linier berganda, uji t, uji 
Durbin Watsons, uji F setelah itu di lakukan 
pembahasan hasil model dan pembahasan 
hasil penelitian secara keseluruhan yang 
semuanya ditujukan untuk meneliti 
pengaruh produktivitas alat konstruksi 
terhadap kinerja suatu proyek konstruksi 






Dari penyebaran kuesioner yang telah 
dilakukan dan telah kembali terkumpul 
sebanyak 47 responden dengan data sebagai 
berikut: principal dari perusahaan kontraktor 
sebanyak 5 orang, project manager 
sebanyak 9 orang, general manager 
sebanyak 1 orang, site manager sebanyak 14 
orang, estimator sebanyak 4 orang, logistics 
sebanyak 2 orang, quantity surveyor 
sebanyak 1 orang, supervisor sebanyak 11 
orang. 
 
Kuesioner Penelitian dan Analisis 
Korelasi 
Selain kuesioner jenis check list di dalam 
kuesioner juga dilampirkan pertanyaan yang 
membahas soal variabel tambahan yang 
dapat mempengaruhi produktivitas alat 
konstruksi Excavator dan pertanyaan 
tentang harapan para responden terhadap 
penelitan ini.  
Dari data kuesioner yang terdiri dari  
a. 1 variabel terikat yaitu: Y1 (seberapa 
besarkah pengaruh kinerja pada proyek 
konstruksi rumah tinggal yang anda 
kerjakan dengan menggunakan Excavator?) 
b. 34 variabel bebas, yaitu: 
X1 (menganalisis jadwal alat konstruksi 
Excavator), X2 (menganalisis pelaksanaan 
cara kerja Excavator  di lapangan, X3 
(menganalisis metode persiapan Excavator),  
X4 (mengecek volume yang akan di 
kerjakan oleh Excavator),  X5 (mengecek 
jenis & kapasitas Excavator yang tersedia), 
X6 (mengecek jumlah & kondisi Excavator  
yang dikirim ke proyek), X7 (mengecek 
mobilisasi Excavator menuju ke proyek), X8 
(jumlah waktu pemakaian oli sebagai 
pelumas mesin), X9 (jumlah waktu 
pemakaian bahan bakar per jam), X10 
(pemilihan jenis bucket pada Excavator, 
X11 (besaran kapasitas Bucket pada 
Excavator), X12 (pemilihan jenis mesin 
Excavator), X13 (pemilihan jenis Roda 
Excavator), X14 (ketahanan dalam 
menggali/Digging Resistance), X15 
(ketahanan guling pada saat bekerja(Rolling 
Resistance), X16 (ketahanan kemiringan 
ExcavatorGrade Resistance), X17 (faktor 
posisi pada saat menggali), X18 (faktor 
Swing pada saat menggali), X19 (berat 
beban yang di angkat), X20 (waktu putar 
pada saat membuang), X21 (usia dari alat 
Excavator untuk proyek), X22 (biaya 
perawatan alat), X23 (berapa tahun 
pengalaman kerja operator Excavator yang 
dapat mempengaruhi produktivitas pada 
proyek konstruksi?), X24 (berapakah gaji 
operator Excavator yang dapat 
mempengaruhi produktivitas pada proyek 
konstruksi?), X25 (berapakah usia operator 
Excavator yang dapat mempengaruhi 
produktivitas pada proyek konstruksi?), X26  
(kondisi lokasi/lahan yang akan dikerjakan 
oleh Excavator),  X27 (jenis galian 
Excavator pada proyek konstruksi), X28  
(kedalaman galian Excavator), X29  (faktor 
cuaca  pada saat alat bekerja), X30 (faktor 
keselamatan di lapangan), X31 (faktor 
pengawasan selama penggalian), X32  
(faktor keamanan proyek), X33 (masyarakat 
lingkungan lokasi proyek), X34 (Pemda 
setempat). 
Dari hasil analisis data melalui metode 
statistik korelasi ditemukan bahwa terdapat 
beberapa variabel yang memiliki:  
a.  Nilai korelasi variabel/pertanyaan yang 
memiliki tanda bintang 1 (*) significant 
pada level 0,05 (5%) yakni: Variabel 
X20 dan X22.  
b.  Nilai korelasi variabel/pertanyaan yang 
memiliki tanda bintang 2 (**), 
significant pada level 0,01 (1%) yakni: 
Variabel X14, X16, dan X17.  




c.  Sesuai dengan kriteria pengujian 
variabel/pertanyaan, selain dari variabel 
yang telah disebutkan sebelumnya tidak 
memiliki nilai korelasi terhadap “Y” 
(Kinerja proyek konstruksi dengan 
menggunakan Excavator)  
 
Uji Auto Korelasi (Durbin-Watsons Test) 
Dengan menggunakan metode Stepwise 
pada SPSS 19.0 dihasilkan urutan kombinasi 
variabel bebas penentu dalam memberikan 
pengaruh dan kontribusi terhadap nilai 
adjusted R2 model regresi linier. 
Nilai Durbin-Watson Test yang didapat dari 
SPSS 19.0 adalah 1,937 dengan jumlah data 
n sebanyak 47 serta k=2 (k adalah jumlah 
variabel bebas). Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa X22 memberikan 
kontribusi sebesar 0,555 sementara X17 
memberikan 0,184 sehingga dapat di peroleh 
suatu persamaan sebagai berikut Y = 0,555 
X22 + 0,184 X17 Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi positif atau 
negatif pada model regresi untuk siginifikan 
level α = 0.05 untuk kedua variabel ini yaitu 
variabel  X17 dan variabel X22. 
 
Analisis Uji t 
Untuk memprediksi nilai Y, dengan jumlah 
sampel = 47 dan sampel yang tepakai adalah 
30 dan variabel k =1 dan k = 2, dilakukan uji 
t-test. 
 
Uji Hipotesis secara individu (parsial) : 
1.  HIPOTESIS 1:  
a. H0: Secara parsial variabel X22 
(biaya perawatan alat konstruksi 
excavator) tidak berpengaruh 
terhadap terhadap kinerja proyek 
konstruksi rumah tinggal.   
b. Secara parsial variabel X22 (biaya 
perawatan alat konstruksi excavator) 
berpengaruh terhadap terhadap 
kinerja proyek konstruksi rumah 
tinggal. 
c. Kriteria pengujian :  
Terima H0, jika nilai t Significance ≥ 
0,05 atau jika -2.048 ≤ t hitung ≤ 
2.048 (t kritis = 2.048) 
d. Kesimpulan :  
Nilai t Significance = 0,00 berarti 
lebih kecil (>) dari 0,05 atau nilai t 
hitung 5,914 berarti tidak terletak 
antara -2.048 ≤ t hitung ≤ 2.048, 
sehingga Ho DITOLAK. Sebaliknya 
, TERIMA H1 yang secara 
PARSIAL variabel (X22) faktor 
biaya perawatan alat konstruksi 
excavator berpengaruh terhadap 
kinerja proyek konstruksi. 
2.  HIPOTESIS 2:  
a. H0: Secara parsial penggabungan 
variabel 17 (X17) faktor posisi pada 
saat menggali dan variabel 22 (X22) 
biaya perawatan alat konstruksi 
excavator tidak berpengaruh 
terhadap terhadap kinerja proyek 
konstruksi rumah tinggal.   
b. H1: Secara parsial penggabungan 
variabel 17 (X17) faktor posisi pada 
saat menggali dan variabel 22 (X22) 
biaya perawatan alat konstruksi 
excavator berpengaruh terhadap 
terhadap kinerja proyek konstruksi 
rumah tinggal. 
c. Kriteria pengujian :  
Terima H0, jika nilai t Significance ≥ 
0,05 atau jika -2.051 ≤ t hitung ≤ 
2.051 (t kritis = 2.051) 
d. Kesimpulan :  
Nilai t Significance = 0,00 dan 0,00 
berarti lebih besar (>) dari 0,05 atau 
nilai t hitung 6,566 dan 4,364 
berarti tidak terletak antara -2.051 ≤ t 
hitung ≤ 2.051, sehingga Ho 
DITOLAK. Sebaliknya , TERIMA 
H1 yang secara PARSIAL 
penggabungan variabel 17 (X17) 
faktor posisi pada saat menggali dan 
variabel X22 (biaya perawatan alat 
konstruksi excavator) berpengaruh 
terhadap terhadap kinerja proyek 
konstruksi rumah tinggal. 
 




Analisis Uji F 
 
Pembahasan : 
1. Uji Hipotesis : 
H0: Produktivitas alat konstruksi 
excavator dari setiap faktor tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
proyek konstruksi rumah tinggal.  
H1: Produktivitas alat konstruksi 
excavator dari setiap faktor 
berpengaruh terhadap kinerja 
proyek konstruksi rumah tinggal.  
2. Kriteria pengujian :  
a. Terima H0, jika nilai F Significance 
≥ 0,05 atau jika F hitung ≤ F tabel (F 
tabel = 4,19)  
b. Terima H0, jika nilai F Significance 
≥ 0,05 atau jika F hitung ≤ F tabel (F 
tabel = 3,35) 
3. Kesimpulan :  
a. Nilai F Significance = 0,000 berarti 
lebih kecil (<) dari 0,05 atau F 
hitung = 34.976 berarti lebih besar 
dari 4,19 sehingga Ho DITOLAK. 
Sebaliknya, terima H1 yang berarti 
Produktivitas alat konstruksi 
excavator dari setiap faktor 
berpengaruh terhadap kinerja 
proyek konstruksi rumah tinggal. 
b. Nilai F Significance = 0,000 berarti 
lebih kecil (<) dari 0,05 atau F 
hitung = 38.277 berarti lebih besar 
dari 3,35 sehingga Ho DITOLAK. 
Sebaliknya, terima H1 yang berarti 
Produktivitas alat konstruksi 
excavator dari setiap faktor 
berpengaruh terhadap kinerja 
proyek konstruksi rumah tinggal. 
 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Faktor penentu dari alat konstruksi 
excavator itu sendiri yang terdapat variabel 
penentu di dalamnya adalah variabel X17 
yaitu faktor posisi pada saat menggali dan 
penggabungan Variabel X17 dengan 
variabel X22 yaitu biaya perawatan alat 
konstruksi excavator karena mempunyai 
nilai adjusted r2 yang optimal dan 
mempunyai nilai koefisien interkorelasi r= 
0.022 dan - 0.199 atau r < 0.361. Pada 
analisis uji F pada model pertama 
menghasilkan nilai F Significance = 0,000 
berarti lebih kecil (<) dari 0,05 atau F hitung 
= 34.976 berarti lebih besar dari 4,19 yang 
berarti Produktivitas alat konstruksi 
excavator dari setiap faktor berpengaruh 
terhadap kinerja proyek konstruksi rumah 
tinggal dan pada pengujian model kedua 
penggabungan variabel X17 dengan X22 
menghasilkan Nilai F Significance = 0,000 
berarti lebih kecil (<) dari 0,05 atau F hitung 
= 38.277 yang berarti Produktivitas alat 
konstruksi excavator dari setiap faktor juga 
berpengaruh terhadap kinerja proyek 
konstruksi rumah tinggal. Begitu juga pada 
analisis uji t menghasilkan nilai t 
Significance = 0,00 dan 0,00 berarti lebih 
besar (>) dari 0,05 atau nilai t hitung 6,566 
dan 4,364 berarti tidak terletak antara -2.051 
≤ t hitung ≤ 2.051. Kedua variabel tersebut 
pada proses konstruksi rumah tinggal sangat 
mempengaruhi kinerja proyek tersebut 
seperti dijelaskan di bawah ini : 
 Faktor posisi pada saat menggali yang 
mewakili variabel X17 
Faktor posisi saat menggali merupakan 
faktor penting pada pelaksanaan 
pekerjaan pada proses konstruksi, 
apabila lahan sempit alat akan susah 
untuk manuver, begitu juga tanah urugan 
atau tanah tergenang air (becek) akibat 
hujan menjadi faktor kendala dalam 
pelaksanaan pekerjaan galian tanah. 
Kondisi-kondisi ini harus dilihat dan 
dipertimbangkan dengan faktor posisi 
kerja excavator. Excavator mungkin saja 
bekerja pada tempat galian yang luas, 
terbuka dengan dasar yang kokoh. 
Medan tanah yang ada mungkin saja 
datar ataupun tidak datar, sehingga 
mempengaruhi posisi kerja alat pada 
kedalaman optimum galian. Terkadang 
kondisi galian itu dapat sedemikian 
sempitnya sehingga sudut putarnya tidak 




maksimal ke arah pembuangan galian. 
Dengan demikian faktor posisi dapat 
digolongkan baik, sulit, dan sedang, 
serta kondisi lahan/lokasi yang memang 
tidak ada standar yang seragam yang 
dapat digunakan sebagai petunjuk untuk 
menggolongkan pekerjaan. Umumnya 
operator yang berpengalaman akan 
mengambil posisi yang baik untuk alat 
tersebut sebelum melakukan pekerjaan 
galian, memutar alat dalam keadaan isi, 
menumpahkan muatan sampai kembali 
memutar ke posisi semula sehingga 
produktivitas yang tinggi bisa tercapai. 
 Biaya perawatan alat yang mewakili 
variabel X22 
Perawatan secara berkala, perbaikan alat 
dan penggantian beberapa suku cadang 
dengan yang baru akan sangat 
berpangaruh terhadap produktivitas di 
lapangan pada proses konstruksi, 
biasanya setiap kontraktor alat berat 
sudah mempunyai mekanik yang 
mengontrol kerusakan pada saat alat 
akan dimobilisasi ataupun pada saat alat 
sedang melakukan pekerjaan di 
lapangan. Sehingga biaya-biaya 
kerusakan tersebut umumnya sudah 
diprediksi. Adapun dengan perawatan 
yang rutin dilakukan akan membuat alat 
tersebut selalu dalam keadaan prima 
sehingga produktivitas galian pun jadi 
meningkat. Sedangkan beberapa variabel 
yang masuk excluded variable 
produktivitas alat konstruksi excavator 
terhadap kinerja proyek diantaranya 
adalah variabel X14 yaitu ketahanan 
dalam menggali, variabel X16 yaitu 
ketahanan kemiringan alat saat menggali 
serta variabel X20 yaitu waktu putar saat 
membuang muatan juga dianggap cukup 
berpengaruh terhadap kinerja proyek.  
Melalui penelitian ini teridentifikasi kinerja 
proyek dengan menggunakan excavator (Y1) 
bahwa rata-rata jawaban responden terhadap 
variabel faktor ini adalah empat (penting), 
artinya excavator dianggap penting untuk 
meningkatkan kinerja proyek dibuktikan 
dengan adanya beberapa variabel penentu 
dari analisis varibael bebas yang 
mempengaruhi variabel terikat pada proses 
konstruksi, dengan ini dapat menunjukkan 
bahwa meningkatnya kinerja proyek 






Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diambil kesimpulan untuk menjawab 
permasalahan penelitian yaitu peralatan 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
pada proses proyek konstruksi, excavator pada 
proyek konstruksi berfungsi untuk penggalian tanah 
terutama yang letaknya di bawah kedudukan alat itu 
sendiri misalnya galian pembuatan basement, 
saluran-saluran tertentu maupun membuang puing 
ataupun sampah proyek, dapat diambil kesimpulan 
peran excavator sangat berpengaruh dalam 
kelangsungan proyek secara keseluruhan untuk 
meningkatkan kinerja proyek dibuktikan 
dengan adanya beberapa variabel penentu 
dari analisis variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel terikat pada proses 
konstruksi, dengan ini dapat menunjukkan 
bahwa meningkatnya kinerja proyek 
konstruksi rumah tinggal dengan 
menggunakan Excavator. Hasil penelitian 
ini berdasarkan perspektif kontraktor 
melihat bahwa penggunaan excavator 
sebagai alat gali akan menjadikan proyek 
dapat dilaksanakan dengan cepat sesuai 
dengan schedule yang sudah di tentukan, 
proyek bisa lebih ekonomis dari segi biaya 
dan mutu semakin meningkat. Rumah 
tinggal saat ini sudah banyak memiliki area 
bawah tanah seperti basement atau ruang-
ruang lainnya layaknya gedung-gedung 
bertingkat. Untuk galian basement yang 
cukup besar sangat membutuhkan excavator 
sebagai alat gali untuk meningkatkan 
kinerja. Dapat dijelaskan bahwa semakin 
cepatnya proses galian berdampak terhadap 
kualitas finishing yang menjadi semakin 
meningkat karena punya waktu yang lebih 
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 0.555 0.54 0.523 0.555 34.976 1 28 0   
2 .860
b
 0.739 0.72 0.408 0.184 19.041 1 27 0 1.937 
a. Predictors: (Constant), X22 
b. Predictors: (Constant), X22, X17 
c. Dependent Variable: Y1 
 
 








































          



















          






















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.553 1 9.553 34.976 .000
a
 
Residual 7.647 28 .273   
Total 17.200 29    
2 Regression 12.715 2 6.358 38.277 .000
b
 
Residual 4.485 27 .166   
Total 17.200 29    
a. Predictors: (Constant), X22 
b. Predictors: (Constant), X22, X17 
c. Dependent Variable: Y1 (Kinerja proyek konstruksi dengan menggunakan Excavator) 
 
 
